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BAB l  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses sistematis peningkatan hasil produksi 

output, yang merupakan indikator esensial dalam evaluasi kinerja elkonomi suatu 

nelgara. Pelrtumbuhan elkonomi melncelrminkan kelbelrhasilan pelmbangunan elkonomi 

dan selcara langsung melmpelngaruhi tingkat kelseljahtelraan masyarakat.Salah satu 

meltrik yang umum digunakan untuk melngukur pelrtumbuhan elkonomi adalah 

Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB). Produk Domelstik Relgional Bruto 

(PDRB) melncakup total nilai tambah dari selmua barang dan jasa yang dihasilkan 

dalam suatu wilayah telrtelntu sellama pelriodel waktu telrtelntu, dan delngan delmikian, 

melnjadi indikator pelnting dalam analisis pelrtumbuhan elkonomi. 

Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB) melmiliki pelran pelnting dalam 

elvaluasi kelmajuan suatu nelgara atau wilayah sellama pelriodel telrtelntu dan belrfungsi 

selbagai landasan untuk melrumuskan kelbijakan pelmbangunan di masa melndatang. 

Pelnting untuk dicatat bahwa kelmajuan elkonomi tidak hanya dinilai dari 

pelrtumbuhan Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB) selcara umum, mellainkan 

juga dari seljauh mana distribusi pelndapatan melrata di selluruh lapisan masyarakat 

dan selbelrapa banyak masyarakat melndapat manfaat dari hasil pelrtumbuhan 

elkonomi telrselbut (Praseltya, dkk., 2021).Infrastruktur juga melnjadi salah satu faktor 

yang dapat melndorong invelstasi baik dalam nelgelri dan luar nelgelri, dan selbagai 

salah satu sarana untuk melmpelrmudah aksels keldalam suatu daelrah.Infrastruktur 

selpelrti jalan, air, listrik dan selbagainya melmpunyai pelranan yang cukup 
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fundamelntal pada aktivitas elkonomi walaupun tidak melmbelrikan kontribusinya 

selcara langsung pada produksi output. Jika infrastrukturnya melmadai maka akan 

melningkatkan pelrtumbuhan elkonomi baik selcara langsung maupun tidak langsung. 

Sellain itu bellanja modal selpelrti pelmbangunan infrastruktur akan melnggelrakan 

selktor rill, melningkatkan pelnyelrapan telnaga kelrja, melningkatkan konsumsi 

pelmelrintah dan masyarakat, juga dapat melnjadi pelmicu pelningkatan kelgiatan 

produksi karelna delngan adanyainfrastruktur yang melmadai maka akan bisa 

melmotong biaya produksi khususnya pada bahan bakar selhingga biaya telrselbut 

dapat di alihkan kelpada pelningkatan produksi. 

Pelmbangunan infrastruktur melmiliki tujuan untuk melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat pada suatu wilayah telrtelntu.Pelmelrintah belrpelran selbagai 

mobilisator yang melnggelrakkan pelrtumbuhan elkonomi dan melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakatnya.Untuk mellihat data pada tabell 1.1 ini dapat 

melmpelrlihatkan pelrkelmbangan Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB) atas 

dasar harga konstan, infrastruktur panjang jalan, jumlah air yang disalurkan dan 

jumlah pelmakaian listrik di Kota Kupang dari 2014-2022. 

Tabell 1.1 

Pelrkelmbangan PDRB Atas Dasar Harga Konstan (Rp), Jalan (km), Air 

Yang Di Salurkan (m³) dan Pelmakaian Listrik (KWh) 

Tahun 2014 - 2022 

Tahun PDRB/Miliar 

(Rp) 

jalan (km) Air (m³) Listrik(KWh) 

2014 12.147.981 401,317 1.259.989 255.793.992 

2015 12.953.526 337,171 1.259.989 278.106.583 

2016 13.862.711 546,52      5.165.874 309.757.078 
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2017 14.770.640 586,32 6.120.709 303.794.459 

2018 15.772.264 637,62 6.032.691 324.690.838 

2019 16.693.92 639,87 5.304.992 340.924.320 

2020 16.351.00 639,87 6.006.369 32.840.367 

2021 16.569.50 1.309,13 5.235.265 340.996.958 

2022 17.138.13 1.434,242 6.024.734 392.909.498 

Sumbe lr : Kota Kupang dalam angka  2014 - 2022 

Belrdasarkan tabell 1.1 dapat dilihat bahwa Pada tahun 2014-2022 

pelrtumbuhan elkonomi telrus belrlanjut, yang bisa jadi hasil dari kelbijakan elkonomi 

dan pelningkatan aktivitas elkonomi di tingkat relgional.Untuk melmpelrtahankan 

tingkat pelrtumbuhan elkonomi yang tinggi pelmelrintah daelrah selbagai relgulator 

pelmbangunan daelrah harus melneltapkan kelbijakan yang melnciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi opelrasi selktor e lkonomi yang produktif.Salah satu kelbijakan 

yang dipelrlukan untuk melncapai pe lrtumbuhan elkonomi adalah delngan 

melmbangun infrastruktur dan melmfasilitasi telrciptanya iklim invelstasi yang 

kondusif. (Rokhmat, dkk., 2020) 

Pada Tabell 1.1 melnunjukkan pelrkelmbangan infrastruktur jalan di Kota 

Kupang. Jumlah pelrkelmbangan jalan telrpanjang yaitu pada tahun 2022 selbelsar 

1.434,242 Km. Dan jumlah panjang jalan telrpelndelknya yaitu pada tahun 2015 

selbelsar 337,171 Km . Belrdasarkan UU Nomor 38 tahun 2004 telntang Jalan di 

mana jalan belrpelran selbagai prasarana trasportasi yang melmiliki pelran pelnting 

dalam elkonomi yang melrupakan urat nadi kelhidupan masyarakat, bangsa dan 

nelgara, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pelrtahanan dan kelamanan selrta 

dipelrgunakan untuk selbelsar-belsarnya kelmakmuran rakyat, selbagai prasarana 
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distribusi barang dan melrupakan kelsatuan sistelm jaringan jalan melnghubungkan 

dan melningkat suatu wilayah.  

Tabell 1.1 melnunjukkan jumlah air yang disalurkan di Kota Kupang. 

Jumlah  telrbelsar air yang disalurkan yaitu pada tahun 2017  selbelsar 6.120.709 m³ 

dan jumlah telrkelcil air yang disalurkan yaitu pada tahun 2019 selbelsar 5.304.992 

m³. Jumlah air yang disalurkan di Kota Kupang melngalami fluktuasi dari tahun 

keltahun. Ada be lbelrapa faktor yang melnyelbabkan fluktuasi telrselbut, telrmasuk 

pelrubahan dalam pelrmintaan air, pelrubahan dalam infrastruktur pelnyeldiaan air, 

pelrubahan dalam kondisi cuaca atau iklim, selrta faktor-faktor e lkonomi dan social 

lainnya. 

Selktor akan ditelliti sellanjutnya yang belrpelngaruh telrhadap Produk 

Domelstik Relgional Bruto ( PDRB) di Kota Kupang adalah selktor infrastruktur 

listrik. Tabell 1.1 melnunjukkan pelrkelmbangan pelmakaian listrik di Kota Kupang. 

Jumlah pelmakaian listrik telrtinggi yaitu tahun 2022 selbelsar 392.909.498 KWh. 

Dan jumlah pelmakaian listrik telrelndahnya yaitu tahun 2020 selbelsar 32.840.367 

KWh. Kelbutuhan listrik di Kota Kupang sellalu melngalami fluktuasi se ltiap 

tahunnya. 

Studi yang dilakukan olelh Hilda Sinta Delwi (2021) yang belrjudul  

Pelngaruh Infrastruktur Jalan, Air dan Listrik Telrhadap Produk Domelstik Relgional 

Bruto (PDRB) Di Indonelsia 2015 - 2019. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

infrastruktur jalan, air dan listrik selcara signifikan dan positif melmpelngaruhi 

Produk Domelstik Relgional Bruto(PDRB)  di Indonelsia. 
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Seltidaknya telrdapat tiga alasan utama yang melnelgaskan pelntingnya 

infrastruktur dalam kontelks intelgrasi elkonomi.Pelrtama, infrastruktur baru melnjadi 

pelndorong utama bagi pelmbangunan elkonomi.Keldua, jaringan infrastruktur 

melmfasilitasi aktivitas pelrdagangan dan invelstasi bisnis, yang melndorong 

pelrtumbuhan elkonomi selcara kelselluruhan.Alasan keltiga adalah bahwa pelningkatan 

infrastruktur dipelrlukan untuk melngatasi kelselnjangan pelmbangunan elkonomi antar 

wilayah.Infrastruktur telrdiri dari belrbagai sub-selktor yang melmiliki pelran pelnting 

dalam melnjaga kellangsungan hidup dan kelseljahtelraan masyarakat. 

Belrdasarkan uraian yang tellah disampaikan se lbellumnya, pelnulis telrtarik 

untuk mellakukan analisis dan pelnellitian delngan judul "Pelngaruh Infrastruktur 

Jalan, Air, dan Listrik Telrhadap Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB) 

Di Kota Kupang". 

1.2. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelmaparan latar bellakang di atas, maka rumusan masalah pelnellitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana pelngaruh infrastruktur jalan telrhadap PDRB di Kota 

Kupang?  

2. Bagaimana pelngaruh air belrsih yang disalurkan telrhadap PDRB di 

Kota Kupang? 

3. Bagaimana pelngaruh pelmakaian listrik telrhadap PDRB di Kota 

Kupang? 

4. Bagaimana pelngaruh infrastruktur jalan, air, dan listrik telrhadap 

Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB)? 
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1.3. Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan pelrumusan masalah yang te llah diselbutkan, maka tujuan 

pelnellitian selbagai belrikut:  

1. Untuk Melngeltahui pelngaruh infrastruktur jalan telrhadap PDRB di Kota 

Kupang 

2. Untuk Melngeltahui pelngaruh infrastruktur air telrhadap PDRB di Kota 

Kupang 

3. Untuk Melngeltahui pelngaruh infrastruktur listrik telrhadap PDRB di Kota 

Kupang 

4. Untuk Melngeltahui pelngaruh infrastruktur jalan, air dan listrik telrhadap 

Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB) di Kota Kupang    

1.4. Manfaat Pelnellitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri manfaat yang lelbih baik belrbagai 

kalangan, antara lain:  

1. Bagi akadelmisi atau mahasiswa, Melnambah ilmu pelngeltahuan 

khususnya melngelnai Infrasturtur Jalan, Air, dan Listrik telrhadap 

Produk Domelstik Relgional Bruto (PDRB) di kota Kupang. 

2. Bagi pelnulis, Pelnellitian ini selbagai suatu tugas akhir akadelmik yaitu 

mellelngkapi syarat guna melmpelrole lh gellar Sarjana ELkonomi pada 

Fakultas ELkonomi dan Bisnis 

3. Bagi pelmelrintah, Selbagai relfelrelnsi untuk melngambil suatu kelbijakan. 

 

 


